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Abstract

Intensive pressure on coastal ecosystems directly impacts environmental
sustainability and the lives of coastal communities. This community service
program is aimed at enhancing teachers' pedagogical competencies through the
assistance of developing local content teaching modules based on coastal local
potentials as a medium for contextual conservation education. The applied
approach is participatory action-based development combined with teacher
professional development. The service procedure is carried out through local
context analysis, collaborative module design, workshops, and reflective
assistance. The results of the community service program indicate that teacher
participation increased by 71,11% conceptual understanding of the curriculum
by 60,00%, and contextual learning planning by 61,67%. However, teachers still
face challenges in integrating local coastal potential (55,83%) and developing
teaching modules (53,33%) into a systemic and coherent pedagogical structure
for local teaching modules. These findings indicate that the development of
context-based local teaching modules for coastal areas requires a continuous
profesional llearning process. This program contributes positively to
strengthening enviromental literacy in schools while offering an adaptive
educational service model to the socio-ecological dynamics of coastal regions.

Abstrak

Tekanan terhadap eksosistem pesisir yang intensif berdampak langsung pada
keberlanjutan lingkungan dan kehidupan masyarakat pesisir. Program
pengabdian ini diarahkan untuk meningkatkan kompetensi pedagogis guru
melalui pendampingan penyusunan modul ajar muatan lokal berbasis potensi
lokal pesisir sebagai media pendidikan konservasi kontekstual. Pendekatan yang
diaplikasikan adalah participatory action-based development yang dipadukan
teacher professional development. Prosedur pengabdian dilaksanakan melalui
analisis konteks lokal, perancangan modul secara kolaboratif, workshop dan
pendampingan reflektif. Hasil program pengabdian menunjukkan bahwa
peningkatan partisipasi guru mencapai 71,11%, pemahaman konseptual
kurikulum sebesar 60,00% danperencanaan pembelajaran kontekstual mencapai
61,67%.. Namun demikian, guru masih menghadapi tantangan dalam
integrasikan potensi lokal pesisir (55,83%) dan pengembangan modul ajar
(53,33) ke dalam struktur pedagogis modul ajar muatan lokal yang sistematis dan
koheren. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan modul ajar muatan
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lokal berbasis konteks pesisir memerlukan proses belajar profesional
berkelanjutan. Program ini memberikan konstribusi positif pada penguatan
literasi lingkungan di sekolah, sekaligus menawarkan model pengabdian
pendidikan yang adaptif terhadap dinamika sosial-ekologis wilayah pesisir.

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir Indonesia merupakan sektor ekosistem strategis terintegrasi yang
menyediakan fungsi ekologis, ekonomi dan sosial. Ekosistem terintegrasi pesisir mencakup
ekosistem terumbu karang, padang lamun dan mangrove. Temuan berbagai kajian
menunjukkan adanya degradasi ekosistem pesisir yang berpotensi mengalami peningkatan
sebagai konsekuensi dari tekanan antropogenik dan rendahnya literasi lingkungan masyarakat
pesisir (Alongi, 2014; Duarte et al., 2020). Dalam konteks ini, sekolah memegang peran
strategis sebagai ruang transmisi pengetahuan dan nilai ekologis berkerlanjutan. Faktanya di
ruang kelas, pembelajaran di sekolah lebih cenderung bersifat generik dan mengalami disjungsi
dengan konteks lokal peserta didik. Transformasi dan inovasi pembelajaran diperlukan dalam
menjembatan antara kurikulum formal dan realitas ekologis lokal.

Muatan lokal (Mulok) secara regulatif memfasilitasi ruang bagi satuan pendidikan untuk
merevolusi pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan karakteristik wilayahnya.
Sejumlah kajian menengaskan bahwa pembelajaran berbasis potensi lokal mampu
meningkatkan kebermaknaan belajar, literasi lingkungan dan keterlibatan peserta didik (Asmar
& Suryadarma, 2021; Kamila et al., 2024). Kenyataannya, tantangan utama yang dialami guru
adalah keterbatasan kompetensi pedagogis dalam merancang modul ajar mulok yang
sistematis, terstruktur dan selaras dengan kurikulum. Mayoritas guru masih mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan kearifan lokal (potensi) ke dalam capaian pembelajaran,
tujuan pembelajara dan asesmen autentik (Sumartini et al., 2024). Kondisi ini diperkuat oleh
data awal yang menunjukkan bahwa 65,52% dari 29 guru Sekolah Dasar (SD) dan 73,44% dari
guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di desa binaan belum pernah mengikuti pelatihan
penyusunan modul ajar muatan lokal. Keterbatasan pengalaman ini berdampak pada rendahnya
kemampuan guru dalam menerjemahkan potensi lokal menjadi desain pembelajaran yang
terstruktur dan kontekstual. Atas dasar itu, pelatihan menjadi solusi alternatif yang dihadirkan
sebagai bentuk penguatan kompetensi guru dalam menyusun modul ajal mulok berbasis
potensi lokal daerahnya.

Perkumpulan Salanggar dengan dukungan Burung Indonesia memandang bidang
pendidikan sebagai medium strategis untuk kompanye pelestarian ekosistem pesisir.
Perkumpulan Salanggar dan Burung Indonesia menginisiasi pendekatan inovatif dengan
mengintegrasikan isu konservasi ekosistem pesisir ke dalam sektor pendidikan formal melalui
Muatan Lokal. Pendekatan berbasis komunitas ini sejalan dengan temuan bahwa kolaborasi
antara NGO, sekolah dan pemerintah daerah efektif dalam memperkuat pendidikan lingkungan
berbasis lokal (MacDonald et al., 2018; Mittal & Bansal, 2024). Dukungan desa binaan
mencakup Desa Ambelang, Desa Gangsal dan Desa Koyo Bunga, program ini dirancang untuk
menjawab kebutuhan nyata sekolah-sekolah wilayah pesisir di Kabupaten Banggai Kepulauan.
Meskipun intervensi utama pada desa binaan, kegiatan ini bersifat inklusi dengan membuka
partisipasi sekolah lain di luar wilayah desa binaan. Strategi ini diharapkan mampu memperluas
dampak edukatif dan konservasi secara regional.

Data empiris yang dihimpun Perkumpulan Salanggar dan Burung Indonesia melalui
interaksi langsung dengan masyarakat pesisir Banggai Kepulauan memperlihatkan indikasi
kuat terjadinya degradasi ekosistem pesisir yang berdampak nyata terhadap keberlanjutan
sumber daya perikanan. Salah satu kutipan reflektif masyarakat (nelayan setempat)
berdasarkan hasil wawancara tim Perkumpulan Salanggar tahun 2025 menyatakan, “Dulu
kalau mancing hanya dibelakang rumah sudah dapat ikan, sekarang butuh 10 liter bensi baru
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dapat ikan.” Kondisi ini merepresentasikan perubahan drastis pada ketersediaan ikan di
wilayah tangkap tradisional. Pernyataan ini tidak sekedar gambaran dari penurunan hasil
tangkapan, melainkan juga cerminan terhadap rusaknya fungsi ekologis pesisir sebagai
pemijahan dan fase pertumbuhan biota laut. Kausalitas antara degradasi ekosistem pesisir dan
meningkatnya beban ekonomi masyarakat nelayar kecil. Dalam perspektif pendidikan
lingkungan, realitas ini menunjukkan urgensi pendekatan preventif melalui internalisasi nilai
konservasi sejak dini. Berlandaskan data empiris, pendidikan berbasis Muatan Lokal yang
mengangkat potensi dan krisis ekosistem pesisir menjadi strategis untuk mengonstruksi
kesadaran ekologis generasi muda dan mendukung keberlanjutan sosial-ekologis wilayah
pesisir Banggai Kepulauan.

Realisasi kegiatan pelatihan penyusunan modul ajar Muatan Lokal ini diimplementasikan
melalui kolaborasi multipihak antara Perkumpulan Salanggar, Burung Indonesia, Dinas
Pendidikan Banggai Kepulauan dan Universitas Tompotika Luwuk (Untika) sebagai mitra
pengembang profesional modul ajar. Kolaborasi ini merepresentasikan pendekatan triple helix
dalam pengabdian kepada masyarakat yang menekankan sinergi antara komunitas, pemerintah
dan perguruan tinggi (Etzkowitz & Leydesdorff, 2000). Keterlibatan perguruan tinggi
merupakan jaminan epistemolgi pengetahuan terhadap modul ajar yang dihasilkan memiliki
landasan pedagogis dan akademis yang kuat. Pihak lain, NGO dan instansi pemerintah daerah
menjamin relevansi konteks lokal dan keberlanjutan implementasi di sekolah terget. Kegiatan
pengabdian ini bukan sekedar berorientasi pada peningkatan kompetensi guru. Lebih jauh,
penguatan eksosistem pendidikan konservasi pesisir pada masyarakat lokal dan sekolah yang
berkelanjutan. Program ini diharapkan dapat menjadi model pengabdian berbasis potensi lokal
yang replikatif di wilayah pesisir, terkhusus Kabupaten Banggai Kepulauan dan wilayah pesisit
lainnya.

Merujuk uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pedagogis guru sekolah dasar dan menengah dalam menyusun modul ajar Muatan
Lokal. Modul ajar yang dikembangkan berbasis potensi lokal yang kontekstual, sistematis dan
berorientasi pada pendidikan konservasi. Program pengabdian ini diharapkan memfasiltasi
penguatan pembelajaran berbasis lingkungan, signifikasi literasi dan sikap konservasi peserta
didik. Jalur pendidikan formal diharapkan berimplikasi nyata terhadap pelestarian ekosistem
terumbu karang, padang lamun dan mangrove.

METODE

Desain Program Pengabdian

Pengabdian kepada masyarakat ini mengadaptasi pendekatan participatory action-based
development yang diintegtasikan dengan teacher profesional development (pendampingan
profesional guru). Pendekatan ini diadopsi untuk menvalidasi prosedur penyusunan modul ajar
ridak bersifat top-down, melainkan partisipatif, kontekstual dan berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan nyata guru di sekolah dan kondisi lingkungan pesisir. Pendekatan ini memposisikan
guru menjadi aktor utama (aktif) dalam proses pengabdian, bukan sekedar subjek pasif
penerima materi. Guru berpartisipasi dalam diskusi, refleksi dan praktik langsung penyusunan
modul ajar berdasarkan konteks sekolah dan lingkungan pesisir masing-masing. Lebih jauh,
pendekatan ini dikonsolidasikan melalui kolaborasi multisektor. Perkumpulan Salanggar dan
Burung Indonesia sebagai NGO konservasi lingkungan, Dinas Pendidikan Kabupaten Banggai
Kepulauan sebagai pemangku kebijakan dan Untika sebagai mitra akademik.

Subjek, Waktu dan Lokasi Pengabdian

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dari bulan November 2025 sampai
Januari 2026. Kegiatan penyusunan modul mulok berbasis potensi lokal pesisir bersama mitra
direalisasikan pada tanggal 8 Januari 2026. Lokasi pengabdian bertempat di Salakan,
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Kecamatan Tinangkung, Kabupaten Banggai Kepulauan. Lokasi dipilih secara strategis karena
berada di wilayah yang merepresentasikan karakteristik pesisir dan menjadi pusat aktivitas
pendidikan desa binaan Perkumpulan Salanggar meliputi Desa Ambelang, Desa Gangsal dan
Desa Koyo Bunga. Peserta kegiatan pengabdian terdiri atas 21 guru yang mencakup 12 guru
Sekolah Menengah Pertama dan 9 guru Sekolah Dasar (SD) dari sekolah binaan mitra.
Pemiliah waktu dan lokasi pengabdian disesuaikan dengan keterserdian guru serta dukungan
mitra dan pemangku kepentingan terkait. Dengan demikian, Program pengabdian dapat
terlaksana secara optimal dan kontekstual.

(Sumber: Google Earth, diakses 9 Januari 2026)
Gambar 1. Lokasi pelaksanaan penyusunan modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir

Prosedur Pelaksanaan Program Pengabdian
1. Fase Analisis Kebutuhan dan Pemetaan Konteks Lokal

Fase analisis kebutuhan dan pemetaan konteks lokal dilandasi pada temuan empiris
mengenai degradasi ekosistem pesisir yang dihimpun oleh Perkumpulan Salanggar dan Burung
Indonesia. Penurunan kualitas ekosisitem pesisir mencakup terumbu karang, mangrove dan
padang lamun berimplikasi sosial-ekologis pada kehidupan masyarakat pesisir. Bukti empiris
ini dipandang perlu diinternalisasikan ke dalam pendidikan formal. Upaya internalisasi
menjadi bentuk mengonstruksi kesadaran dan literasi konservasi sejak dini. Atas dasar tersebut,
koordinasi strategis dilakukan antara Perkumpulan Salanggar, Burung Indonesia dan Untika
untuk merumuskan intervensi pedagogis berbasis bukti melalui pengembangan modul ajar
Muatan Lokal “Potensi Lokal Pesisir.” Langkah selanjutnya, pengumpulan data awal melalui
diskusi mitra dan tim dosen Untika untuk memetakan kebutuhan pembelajaran dan kesiapan
sekolah. Proses ini secara strategis diarahkan untuk mengidentifikasi peluang integrasi isu
konservasi pesisir ke dalam kurikulum. Hasil identifikasi menjadi pondasi dalam merancang
program pengabdian yang kontekstual, relevan secara pedagogis dan berorientasi pada
pemecahan masalah.
2. Fase Perancangan Program

Hasil dari fase analisis kebutuhan menjadi fondasi bagi tim dosen Untika bersama mitra
mengembangkan desain program pelatihan secara terstruktur. Aktivitasi pada fase ini
mencakup penyusunan silabus pelatihan, pengembangan bahan ajar, pilot project modul ajar
muatan lokal berbasis potensi lokal, dan instrumen evaluasi dan observasi. Perangkat pelatihan
dirancang secara sistematis dengan berlandaskan prinsip Kurukulum Berdampak, pendekatan
kontekstual dan integrasi nilai pendidikan konservasi pesisir. Perguruan tinggi (Untika) sebagai
mitra kolaboratif untuk menjamin validitas akademik dan kesesuaian pedagogis perangkat
yang dikembangkan. Fase ini memastikan kesiapan substansi dan teknis sebelum implementasi
program.
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3. Fase Implementasi dan Pendampingan

Fase implementasi merupakan inti dari program pengabdian yang dilaksanakan melalui
pelatihan luring dan pendampingan berbasis pertemuan langsung kepada guru. Kegiatan
pengabdian meliputi pemaparan konsep muatan lokal, diskusi kebijakan kurikulum, workshop
perumusan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran dan modul ajar berbasis potensi
lokal pesisir. Guru dioptimalkan perannya dalam proses kolaborasi aktif, merefleksikan praktik
pembelajaran dan menyusun modul ajar secara mandiri. Proses pelaksanaan implementasi
program dirancang secara sistematis untuk memastikan setiap guru mampu mengintegrasikan
potensi lokal pesisir dan nilai konservasi pesisir ke dalam modul ajar.
4. Fase Evaluasi Program

Instrumen evaluasi dan observasi diimplementasikan secara sistematis pada fase ini untuk
menilai ketercapaian tujuan pengabdian. Evaluasi proses difokuskan pada efektivitas
pelaksanaan program dan tingkat pencapaian kompetensi guru dalam mengembangkan modul
ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir. Instrumen angket disusun menggunakan skala
Likert lima tingkat meliputi sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat setuju
yang dilengkapi dengan pertanyaan terbuka untuk memperoleh umpan balik kualitatif secara
lebih mendalam. Kegiatan evaluasi meliputi observasi proses pendampingan, pengisian angket
respon guru dan pengumpulan umpan balik terbuka terkait pengalaman dan tantangan
implementasi modul. Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik deskriptif persentase
untuk menggambarkan kecenderungan respon guru. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Hasil evaluasi pada fase ini menjadi
bahan refleksim perbaikan dan penguatan program pengabdian pada tahap implementasi
berikutnya.
5. Fase Refleksi dan Tindak Lanjut

Fase akhir difokuskan pada refleksi bersama antar tim pengabdian dan mitra terhadap hasil
dan implikasi kegiatan. Tindak lanjut dilakukan melalui rekomendasi implementasi modul ajar
muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir. Penguatan jejaring kolaborasi antara komunitas,
sekolah dan perguruan tinggi. Lebih jauh, hasil program pengabdian didiseminasikan melalui
laporan dan publikasi ilmiah sebagai bentuk akuntabilitas akademik. Fase akhir memiliki
implikasi memastikan keberlanjutan program dan kontribusi nyata terhadap pengembangan
modul ajar muatan lokal kontekstual berbasis potensi lokal pesisir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil program pengabdian kepada masyarakat terakumulasi dari serangkain sesi
mencakup pemetaan konteks lokal (potensi), pelaksanaan pelatihan dan evaluasi mengenai
proses dan luaran kegiatan. Data yang dihimpun merepresentasikan kondisi sosial-ekologis
wilayah pesisir desa binaan, proses penyusunan modul ajar muatan lokal (pilot project), respon
dan partisipasi guru dalam menyusun modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir.
Temuan pengabdian menjadi representasi empiris terhadap potensi, tantangan dan peluang
integrasi isi konservasi pesisir (mangrove, terumbu karang, padang lamun) melalui dunia
pendidikan formal.

Hasil pemetaan konteks lokal pada Gambar 2 yang dihimpun Perkumpulan Salanggar dan
Burung Indonesia berdasarkan memproyeksikan satelit menunjukkan profil distribusi eksistem
pesisir untuk wilyah Desa Ambelang, Desa Gangsal dan Desa Koyo Bunga. Potensi lokal
pesisir (ekosistem) mencakup terumbu karang, padang lamun dan mangrove mengindikasikan
signifikan, namun mengalami tekanan ekologis yang serius. Studi yang dilakukan Barbier,
(2012) ekosistem pesisir dan laut menghasilkan manfaat penting bagi kesejahteraan manusia,
namun layanan ini terancam oleh eksploitasi berlebihan dan degradasi habitat. Ekosistem
padang lamun terindentifikasi di perairan dangkat dekat pemukiman dan jalur aktivitas
nelayan. Kondisi padang lamun mengindikasikan penurunan tutupan yang berimplikasi pada
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berkurangnya fungsi ekologis sebagai habitat biota dan daerah asuhan ikan. Terumbu karang
di perairan sekitar desa binaan dengan kondisi bervariasi, mulai dari tutupan karang zona hidup
sedang hingga zona dengan tingkat kerusakan tinggi. Kerusakan tersebut dipengaruhi oleh
sedimentasi dan praktik pemanfaatan sumber daya yang tidak berkelanjutan. Mangrove masih
ditemukan di sepanjang pesisir dan muara, tetapi cenderung terfragmentasi akibat tekanan
antropogenik dan perubahan tata guna lahan. Secara sosial-ekologis, penurunan kualitas
eksosistem pesisir berimplikasi pada menurunnya hasil tangkap nelayan, signifikansi biaya
operasional melaut dan kerentanan ekonomi rumah tangga nelayan. Sejalan dengan studi
empiris menyatakan bahwa penurunan tutupan zona mangrove berkorelasi terhadap penurunan
pendapatan rumah tangga nelayan. Penurunan kualitas ekosistem mangrove sebesar 1 % dapat
mengurangi pendapatan tahunan nelayan antara 5,3 % hingga 9,8 % (Yamamoto, 2023).
Degradasi terumbu karang berkontribusi pada dampak sosial dan ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat pesisir (Pasaribu & Ismail, 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa potensi
ekologis pesisir desa binaan masih besar, tetapi berada pada titik kritis yang memerlukan
intervensi terpadu.
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Gambar 2. Profil distribusi ekosistem pesisisir (potensi lokal pesisir) desa binaan
Perkumpulan Salanggar dan Burung Indonesia di Banggai Kepulauan meliputi
Desa Ambelang, Desa Gangsal dan Desa Koyo Bunga
Secara reflektif, problematika mengenai degradasi ekosistem pesisir tidak dapat
diselesaikan hanya melalui pendekatan konservasi teknis semata, diperlukan pendekatan
transformatif melalui jalur pendidikan. Distribusi profil konteks lokal menjadi pondasi utama
dalam mengembangkan modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir. Implikasinya,
modul ajar tidak hanya sekedar mentransmisikan pengetahuan ekologis, melainkan juga
memfasilitasi relasi reflektif antara peserta didik, lingkungan pesisir dan kehidupan masyarakat
setempat. Persepsi positif masyarakat dapat menjadi modal sosial penting dalam
pengembangan strategi konservasi pesisir yang partisipatif dan berkelanjutan (Amone-Mabuto
et al., 2023). Integrasi data empiris konservasi ke dalam pembelajaran, sekolah dapat berfungsi
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sebagai agen perubahan sosial-ekologis di tingkat lokal. Hasil pemetaan dapat ditegaskan
secara analitis bahwa pengembangan modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir
sebagai kebutuhan fundamental untuk merealisasikan pendidikan yang relevan, kontekstual
dan berorientasi berkelanjutan.

Gambar 3. Sampul pilot project pengembangan modul ajar
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Modul ajar muatan lokal (Gambar 3) dirancang berlandaskan pada realitas wilayah pesisir
lokal dan berorientasi pada pendidikan konservasi. Struktur modul ajar disusun mengacu pada
kebijakan kurikulum nasional yang menekankan fleksibilitas dan kontekstualisasi
pembelajaran, meliputi komponen identitas modul, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen,
serta refleksi pembelajaran. Komponen tersebut diselaraskan dengan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi dan berpusat pada peserta didik sebagaimana diarahkan dalam kebijakan
implementasi kurikulum nasional. Dengan demikian, struktur modul tidak hanya memenuhi
standar administratif, tetapi juga berfungsi sebagai perangkat pedagogis yang mendukung
pembelajaran kontekstual berbasis potensi lokal secara sistematis dan berkelanjutan. Bahan
ajar berbasis etnokonservasi berpotensi menjembatani antara pengetahuan ilmiah formal dan
pengetahuan empiris masyarakat, memfasilitasi pembelajaran menjadi pengamalam bermakna
yang koheren dengan realitas sosial-ekologis peserta didik (Sudirman et al., 2025). Satu set
modul ajar prototipe (mangrove, terumbu karang, padang lamun) dikembangkan sebagai pilot
project untuk diterapkan dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan guru. Modul ajar pilot
project bukan formulasi produk final yang bersifat normatif, melainkan sebagai artefak
pembelajaran yang bersifat reflektif dan adaptif. Modul ajar dikembangkan dengan mengacu
pada keselarasan kurikuler, karakteristik peserta didik, dan konteks sosial-ekologis desa
binaan. Kondisi tersebut menempatkan modul ajar dapat duji, dikritisi dan disempurnakan
melalui praktik langsung dalam pelatihan.

Fase workshop pada Gambar 4, program pengabdian diawali dengan penyajian materi
konseptual dan metodologis kepada guru mengenai kedudukan muatan lokal dan integrasi
potensi lokal pesisir ke dalam kurikulum. Kegiatan workshop pengabdian dirumuskan secara
terstruktur dengan mengintegrasikan ceramah interaktif, diskusi kasus, simulasi penyusunan
modul ajar dan pembelajaran kolaboratif dengan guru. Temuan dalam studi (Ventista & Brown,
2023) menegaskan bahwa pelatihan yang dikombinasikan dengan pendampingan berkelanjut
terbukti signifikan pada penguatan kompetensi guru. Model intervensi profesional melalui
pelatihan yang mengintegrasikan data konservasi lingkungan dan pengalaman masyaraka lokal
memfasilitasi peningkatan literasi lingkungan dan tindakan berkelanjutan (Pino-Perdomo &

—
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Velasquez-Mosquera, 2026). Intervensi ini bukan sekedar menambah pengetahuan, melainkan
memperkuat keterampilan implementatif melalui umpan balik dan refleksi profesional. Dalam
proses pendampingan, guru difasilitasi secara pedagogis untuk menerjemahkan isu degradasi
konteks lokal pesisir ke dalam capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan aktivitas belajar
yang realitas peserta didik. Dinamika ini mengafirmasi pergeseran paradigma guru dari
pembelajaran bersifat generik menuju pembelajaran kontekstual dan berbasis masalah. Potensi
lokal pesisir tidak lagi dipahami sebagai objek abstrak, melainkan ruang hidup yang nyata
dengan pengalaman empiris peserta didik. Lebih jauh, kegiatan workshop bukan sekedar
menghasilkan produk berupa modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir, bahkan
berfungsi sebagai proses pembelajaran profesional.

Gambar 4. Proses penyajian materi dan pelatihan penyusunan modul ajar muatan lokal berbasis
potensi lokal pesisir pada sekolah desa binaan Perkumpulan Salanggar dan Burung Indonesia
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Gambar 5. Profil kompetensi pedagogis guru pada proses pelatihan menyusun
modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir

Hasil observasi pada Gambar 5 yang dihimpun selama proses pelatihan menegaskan
bahwa tingkat partisipasi guru (PG) memperlihatkan capaian tertinggi (71,11%). Indikasi ini
menandakan keterlibatan aktif dan motivasi yang positif pada guru selama kegiatan
penyusunan modul ajar. Capaian yang diperoleh pada aspek pemahaman konseptual kurikulum
(PKK) sebesar 60,00% dan perencanaan pembelajaran kontekstual (PPK) sebesar 61,67%
menempati kategori sedang. Hasil ini menegaskan bahwa guru mulai memahami kedudukan
muatan lokal dalam kurikulum. Intervensi masih diperlukan untuk penguatan dalam
menerjemahkan konsep tersebu ke dalam capaian pembelajara, tujuan pembelajaran dan alur
pembelajaran yang utuh. Terakhir, aspek integrasi potensi lokal pesisir (IPL) sebesar 55,83%
dan pengembangan modul ajar (PMA) sebesar 53,33% berada pada capaian terendah. Capaian
rendah pada aspek IPL dan PMA mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Guru relatif
familiar dengan praktik keseharian masyarakat pesisir, melainkan mengalami kesulitan dalam
mentransformasikan pengalaman tersebut menjadi perangkat pembelajaran yang sistematis.
Guru juga cenderung bergantung pada buku teks dan perangkat ajar yang tersedia, sehingga
pengalaman dalam menyusun modul ajar berbasis potensi lokal tergolong terbatas.

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 5, No.2 Mei 2026

698



Representasi  hasil observasi menegaskan adanya tantangan guru dalam
mengonseptualisasikan pengetahuan lokal dan data empiris konservasi pesisir ke dalam
struktur pedagogis yang sistematis. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan modul ajar
muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir merupakan proses pedagogis reflektif yang menuntu
kemampuan berpiki kurikuler dan kontekstual secara terpadu. Sejalan dengan temuan dalam
kajian (Darling-Hammond et al., 2024) menempatkan perancangan pembelajaran sebagai
proses pedagogis yang adaptif dan berkelanjutan, bukan sekedar prosedur teknis semata. Oleh
karena itu, hasil observasi ini menegaskan pentingnya pendampingan berkelanjutan untuk
memperkuat kompetensi guru dalam mengembangkan modul ajar berbasis potensi lokal pesisir
secara optimal dan kontekstual.
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Gambar 6. Respon guru setelah mengikuti program pengabdian

Gambar 6 menyajikan respon guru pada setelah mengukuti seluruh rangkaian program
pengabdian menunjukkan dinamika peningkatan kompetensi pedagogis yang bersifat bertahap
dan reflektif. Capaian tertinggi diperoleh pada aspek sikap profesional (85,42%). Indikasi ini
merepresentasikan tumbuhnya komitmen, kesadaran ekologis dan kesiapan etis guru dalam
mengembangkan modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir sebagai tanggung
jawab profesional. Skor perencanaan pembelajaran (69,58%) dan pengembangan modul
(67,92%) masih berada pada kategori sedang. Kondisi ini mengungkapkan bahwa transformasi
pengetahuan konseptual ke dalam desain pedagogis yang sistematis masih menjadi tantangan
utama (penguatan lebih lanjut). Pola ini menegaskan bahwa peningkatan sikap dan pemahaman
guru tidak serta merta diikuti penguasaan keterampilan desain pembelajaran yang kompleks.

Secara kritis, kesenjangan antara sikap profesional yang tinggi dengan kemampuang teknis
yang berada pada kategori sedang memperlihatkan bahwa perubahan sikap tidak secara
otomatis diikuti dengan perubahan keterampilan pedagogis. Guru yang telah memiliki
komitmen dan kesadaran ekologis masih memerlukan waktu, pengalaman dan pendampingan
untuk menguasai keterampilan desain pembelajaran yang kompleks. Kondisi ini sejalan dengan
teori pengembangan pembelajaran profesional guru yang memerlukan dukungan berkelanjutan
dan pengalaman reflektif. Temuan ini konsisten dengan hasil kajian empiris yang menunjukkan
bahwa partisipasi dalam program pengembangan profesioanl guru berkorelasi positif dengan
prubahan praktik pengajaran dan peningkatan kualitas pembelajaran. Efektivitas perubahan
sangat bergantung pada keberlanjutan pelatihan dan kualitas pendampingan di lapangan.
Dukungan kontekstual yang tidak memadai berdampak pada peningkatan kompentensi
pedagogis cenderung bersifar parsial dan sulit terinternalisasi dalam praktik pembelajaran
(Lindvall et al., 2025)

Umpan balik guru dihimpun melalui pertanyaan terbuka yang diajukan memperlihatkan
bahwa pelatihan memiliki relevansi pedagogis yang positif dan seleras dengan kebutuhan
profesional mereka. Guru juga secara kritis mengartikulasikan perlunya penguatan aspek

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 5, No.2 Mei 2026

699



keberlanjutan program dan konteks pendalaman praktik. Artikulasi secara eksplisit pernyataan
guru, “pelatihan tidak boleh hanya dilakukan di dalam ruangan, guru perlu dilatih melalui
pelatihan lapangan di wilayah pesisir agar mampu merancang skenario pembelajaran yang
autentik”. Argumentasi tersebut mengegaskan bahwa pembelajaran konservasi akan lebih
bermakna apabila melibatkan pengalaman nyata peserta didik. Guru menyadari bahwa
pemahaman tentang eksosistem pesisir tidak cukup diperoleh melalui diskusi teoritis,
melainkan juga memerlukan observasi langsung terhadap kondisi lingkungan. Lebih lanjut,
pernyataan tersebut mengindikasikan kebutuhan terhadap pendekatan outdoor learning dan
place-based education dalam pengembangan modul ajar berbasis potensi lokal pesisir. Secara
kritis, pengalaman lapangan memungkinkan guru memahami realitas sosial-ekologis secara
lebih kontekstual dan menerjemahkannya ke dalam desain pembelajaran yang bermakna.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
konteks tempat mampu perdalam pemahaman lingkungan sekaligus menumbuhkan kepedulian
ekologis peserta didik (Ardoin et al., 2020; Knapp, 2008).

Guru juga menyoroti keterbatasan struktural, seperti “belum adanya kurikulum yang
menjadi acuan dalam capaian pembelajaran”. Pernyataan ini mengindikasikan kesenjangan
antara kebijakan kurikulum nasional dan implementasi wilayah pesisir. Rekomendasi terkait
“pendampingan teknis berkelanjutan™ dan “klinik revisi modul” merupakan gambaran bahwa
pengembangan modul ajar muatan lokal merupakan proses pedagogis reflektif yang
membutuhkan scaffolding profesional berkelanjutan. Lebih lanjut, umpan balik tersebut
memberikan landasan empiris bahwa pengembangan modul ajar muatan lokal berbasis potensi
lokal pesisir perlu diposisikan sebagai proses jangka panjang yang terintegrasi dengan praktik
pembelajaran nyata. Pendampingan lanjutan akan difokuskan pada penguatan komunitas
belajar guru (feacher learning community) dan klinik revisi modul ajar berbasis hasil uji coba
di kelas. Upaya ini menuntut keterpaduan antara kebijakan pendidikan, praktik pembelajaran
di lapangan, dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan. Sebagaiman direkomendasikan
dalam kajian pendidikan konservasi (Nurmaelani et al., 2025; Wals et al., 2017)

Hasil pelaksanaan program pengabdian menunjukkan bahwa proses pendampingan
penyusunan modul ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir berkontribudi positif
terhadap peningkatan keterlibatan dan kapasista pedagogis guru. Meskipun demikian, temuan
juga mengindikasikan bahwa kemampuan guru dalam mengintegrasikan potensi lokal pesisir
ke dalam modul ajar secara sistematis masih memerlukan penguatan. Hal ini mengonfirmasi,
intervensi berkelanjutan melalui pendampingan dan berbasis praktik reflektif diperlukan dalam
mengotimaliasikan hasil. Sejalan denga itu, program pengabdian dirancang untuk berlanjut
pada tahap evaluasi implementasi modul ajar oleh guru di sekolah. Proses evaluasi dilakukan
untuk memastikan efektivitas, adaptabilitas dan dampaknya terhadap proses pembelajaran
peserta didik. Lebih lanjut, pengembangan program akan difokuskan pada penguatan
komunitas belajar guru, penyempurnaan modul ajar berbasis data implementasi kelas dan
replikasi program ke sekolah lain di wilayah pesisir dengan pemangku kepentingan terkait.

KESIMPULAN

Program pengabdian ini menegaskan bahwa pendampingan dalam penyusunan modul
ajar muatan lokal berbasis potensi lokal pesisir berfungsi sebagai ruang belajar profesional
yang strategis bagi guru dalam merespon dinamika sosial-ekologi di wilayahnya. Hasil
kuantitatif memperlihatkan partisipasi guru berada pada kategori tinggi (71,11%) dan sikap
profesional berada pada kategori sangat tinggi (85,42%). Temuan tersebut mencerminkan
komitmen dan kesiapan guru dalam mengembangkan pembelajaran kontekstual. Namun
demikikan, kemampuan integrsi potensi lokal pesisir (55,83%) dan pengembangan modul ajar
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(53,33%) masih berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan
modul ajar kontekstual tidak hanya memerlukan pemahaman kurikulum, melain juga
kemampuan pedagogis dalam menerjemahkan realitas lokal ke dalam struktur pembelajaran.
Umpan balik guru juga menegaskan kebutuhan pendampingan berkelanjutan dan pelatihan
lapangan untuk memperkuat kompetensi tersebut. Lebih jauh, program pengabdian ini
menekankan pentingnya pendampingan kolaboratif yang berkelanjutan supaya implementasi
modul ajar berdampak nyata pada praktik pembelajaran di sekolah.
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